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Salah satu indikator yang sensitif untuk mengetahui dasar kesehatan suatu negara bahkan untuk mengukur
tingkat kemajuan suatu negara adalah Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian Ibu. Kematian ibu masih
merupakan masal ah utama kesehatan di Indonesia. SDK1 2002-2003 memperlihatkan bahwa MU di
Indonesia masih cukup tinggi yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup, dan angkaini tertinggi jika
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor ibu hamil dengan komplikasi
persalinan di Indonesia 1998-2000. Adapun variabelvariabel independen adalah status kesehatan , status
reproduksi, pelayanan antenatal dan perilaku sehat ibu hamil. Penelitian ini dilakukan di seluruh propinsi
Indonesia kecuali Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Propinsi Maluku dan Propinsi Papua karena alasan
keamanan dimana sedang terjadi pergolakan di ketiga wilayah tersebut.

Desain studi adalah cross sectional dengan menggunakan data sekunder dari Survei Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) 2001. Sebagai sumber data digunakan kuesioner SKRT 2001. Sampel dari penelitian ini
merupakan sub sample dari modul Susenas 2001, dimana terdapat 16.009 orang perempuan berstatus
menikah yang berumur 15-49 tahun dan diidentifikasi hamil sebanyak 738 orang, dan yang berhasi
diwawancara dan ditemukan dari mereka sebanyak 286 ibu yang mempunyal pengalaman terminasi
kehamilan pada tahun 1998-2000.

Dilakukan analisis univariat, bivariat dan multivariat dengan regresi logistik. Kejadian komplikasi
persalinan adalah 42,3%. Dari hasil analisis bivariat, factor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
komplikasi persalinan adalah riwayat komplikasi kehamilan (OR = 6,01), K1 (OR = 1,78), K4 (OR = 2,77),
pemeriksaan antenatal (OR = 6,04), penolong persalinan (OR = 3,73) dan tempat persalinan (OR = 2,77).

Dari hasil multivariat, faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian komplikas persalinan adalah riwayat
komplikasi kehamilan, K1, K4, pemberian tablet besi/Fe, pemeriksaan antenatal, penolong persalinan dan
tempat persalinan.

Upaya pencegahan terjadinya komplikasi persalinan perlu lebih ditingkatkan, dimana deteksi dini terhadap
ibu hamil yang mempunyai faktor risiko tinggi dapat dideteksi dan ditangani secepatnya dengan baik.
Penolong persalinan oleh tenaga kesehatan atau bidan perlu ditingkatkan. Bidan desa harus diperbanyak di
desa-desa, terutama di daerah-daerah terpencil yang jauh dari fasilitas kesehatan.
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...... One of sensitive indicators to find out health degree of a country, even to measure progression level of a
country is Infant Mortality Rate and Maternal Mortality Rate. Maternal Mortality Rate is still amajor health
problem in Indonesia. Study on maternal mortality showed arelatively high maternal mortality was 307 per
100,000 live birth from Indonesia Demographic and health Survey (IDHS) 2002-2003, and thisfigure is still
the highest one if compared to the other ASEAN country.

The research isto find out the relation between factors of pregnancy woman and complication of delivery in
Indonesia 1998-2000. As independent variables are reproductive behavior, health status, access to antenatal
care and health care behavior of woman. This study was done in all of provinces In Indonesia exclude
Nanggroe Aceh Darussalan province, Maluku province and Papua province because of conflict at there
areas.

This research used cross sectional design. The source of data was questioners gets from National Household
Health Survey 2001. Sample of this study was sub sample of Susenas 2001, which consisted of 16,009
married women aged 15-49 years, and identify there are 777 pregnancy women were interviewed and 286 of
them have pregnancy termination in 1998-2000.

Data was analyzed by using univariate, bivariate and multiple logistic regression. The result of thisresearch
showed that the delivery complication was 42.3%. Based on bivariate analysis it was known that factors
related to the occurrence of delivery complication showed the significant relationship was complication of
pregnancy (6.01), time of first ANC visit (1.78), number of ANC visit (2.77), antenatal care from a medical
professional (6.04), delivery helper was non health provider (3.73) and delivery at non health facility (2.77).

In order to prevent the occurrence of delivery complication, it needed to improve, beside this, the pregnant

mother of high risky should detected earlier well as handle the cases as soon as possible. The use midwives
as birth attendant should be improved. The distribution of village midwives should improved, especially in
the remote areas which are far from health facilities.
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